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atau lembaga untuk menemukan beberapa hal yang harus dibenahi 
yang barangkali dianggap kurang dalam perspektif para peneliti yang 
juga sangat relatif sifatnya. Untuk itu, berdasar pada beberapa temuan 
lapangan, laporan ini merekomendasikan beberapa hal kepada pihak 
pihak yang dianggap punya kewenangan untuk melakukan pembenahan 
dan perbaikan. 

Memperhatikan faktor-faktor pendorong masuknya komunitas Dani 
ke dalam agama Islam di atas, tentu saja motif ekonomi dan politik 
pada satu masa akan mampu berbuah triger bagi munculnya konflik 
dalam masyarakat. Selain itu, gencarnya para penceramah untuk me­
nyatakan kebenaran agamanya sebagai sebuah kebenaran tunggal, 
sebagai konsekuensi dari proses beragama setiap komunitas juga 
akan memberi sumbangan bagi kayu bakar konflik yang mungkin saja 
terjadi. Untuk itu, direkomendasikan beberapa hal. Pertama diharapkan 
kepada pemerintah agar dapat memformulasi sebuah bentuk pembinaan 
keagamaan dalam komunitas Dani yang tidak bias etnis, bias agama, 
apalagi bias kelompok, sehingga diharapkan dapat memupuk solidaritas 
dan kesalehan sosial dalam diri mereka. Kedua, diharapkan kepada 
para pendakwah agama untuk tidak hanya sekedar berjuang untuk 
menyebarkan agama, tetapi bagaimana para pendakwah haruslah 
memahami psikologi keagamaan masyarakat yang memiliki keunikan 
tersendiri seperti komunitas Dani ini, sehingga klaim-klaim kepemilikan 
atas nama agama tertentu sewajarnya untuk tidak dikedepankan, tetapi 
bagaimana kemudian dibangun kesadaran bersama, bahwa apapun 
agama mereka, mereka adalah sama-sama orang Dani yang hidup di 
Lembah Baliem dan harus selalu saling menjaga, melindungi dan kasih 
mengasihi. 

Ketiga, terdapat berbagai implikasi positif -disamping beberapa 
imbas negatif tentunya- dari masuknya agama dalam kehidupan orang 
Dani, terutama dalam dunia pendidikan, kesejahtraan, dan kebudayaan, 
sehingga beberapa langkah avirmatif perlu dilakukan untuk mendorong 
agar hal positif tersebut terus berkembang, antara lain: 
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1. Perlu adanya kerjasama antara pemerintah, orang tua dan murid itu 
sendiri agar pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

2. Peningkatan mutu dan jumlah sumber-sumber pendidikan untuk 
menunjang proses pendidikan dalam arti penyediaan jumlah dan 
mutu guru, penyediaan buku paket dan perpustakaan yang memadai 
agar pendidikan dapat berjalan dengan baik. 

3. Pemerintah hendaknya dapat bersosialisasi dengan penduduk agar 
dapat lebih muda dalam menjalankan suatu pola pendidikan dan 
persekolahan yang sesuai dengan kebutuhan penduduk dalam 
menyesuaikan diri dengan gerak maju perkembangan teknologi dan 
dunia dewasa ini. 

4. Perlu perhatian dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan kepada 
penduduk, agar penduduk tidak perlu lagi membawa ke kota 
apabila fasilitas Puskesmas Pembantu tidak tersedia. 

5. Perlu adanya penyediaan kelengkapan obat-obatan dan juga tenaga 
medis, sehingga dapat segera membantu penduduk yang mem­
butuhkan. 
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(Sumber: Koleksi BPNB Jayapura, 
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(Sumber : Koleksi BPNB Jayapura, 
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(Sumber: Koleksi BPNB Jayapura, 
Agustus 2013) 
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(Sumber : Koleksi BPNB Jayapura, 
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(Sumber : Koleksi BPNB Jayapura, 
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Gambar 26 : Pen'duduk muslim 
(Sumber : Koleksi BPNB Jayapura, 
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Gambar 29: Ibadah shalat jumat 
(Sumber : Koleksi BPNB Jayapura, 

Agustus 2013) 

Gambar 30 : Suasana penduduk ke masjid 
(Sumber: Koleksi BPNB Jayapura, 

Agustus 2013) 
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Gambar 31. Peta - Kabupaten Jayawijaya 
(Sumber : BAPEDA Kabupaten Jayawijaya, 2012) 



"' " • • • .,.. __ . ....,, ... _ · __ , :, 
' · . • 111 

I.ii'" ·9' 1 •.. . . .. 
- \ 

t 

6 1 -
~~~· ·-... ;:- .. o,.. 

! 

Gambar 32. Peta - ADistrik Welesi, Kabupaten Keerom 
(Sumber: Kantor Distrik Welesi,Kabuapten Jayawijaya, 2013) 
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